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Abstrak

Latar Belakang: Limbah tahu berasal dari buangan atau sisa pengolahan kedelai
menjadi tahu yang terbuang karena tidak terbentuk dengan baik menjadi tahu
sehingga tidak dapat dikonsumsi. Di perlukan suatu sistem pengolahan limbah tahu
sehingga dampaknya terhadap lingkungan dapat dikurangi. Pengolahan limbah tahu
dapat dilakukan dengan memanfaatkan tanaman air seperti tanaman eceng gondok.
Tujuan: menganalisis efektivitas Eceng Gondok (Eichhornia crassipes) dalam
menurunkan kadar Biochemical Oxygen Demand (BOD) dan Total Suspended Solid
(TSS) limbah cair industri tahu. Metode: Desain penelitian yang digunakan adalah
Pre-Experimental dengan menggunakan pendekatan One-Group Pretest-Post test
Design. Sampel berupa limbah cair tahu yang di tanami tanaman eceng gondok
dengan rumpun yang berbeda-beda yaitu 5 dan 10 rumpun tanaman. Analisa data
dilakukan secara bivariat menggunakan uji Paired Simple T Test ( Dependent Simple
T Test). Hasil: Karakteristik tanaman eceng gondok sebagai fitoremediasi dengan
efisiensi terbesar ditunjukkan di limbah tahu pada 5 rumpun tanaman eceng gondok
menurunkan kadar BOD sebesar 0.408 mg/l dan kadar TSS sebesar 0.2 mg/l.

Kesimpulan: Tanaman enceng gondok lebih efektif menurunkan kadar BOD dibandingkan
TSS.

Kata Kunci: Limbah, Tahu, Enceng Gondok, Air, BOD, TSS

Abstract

Background: Tofu waste comes from waste or the rest of processing soybeans into tofu which
is wasted because it is not well formed into tofu so it cannot be consumed. It is necessary for a
tofu waste treatment system so that its impact on the environment can be reduced. Tofu waste
treatment can be done by utilizing aquatic plants such as hyacinth plants Aim: analyze the
effectiveness of Hyacinth (Eichhornia crassipes) in reducing Biochemical Oxygen Demand
(BOD) and Total Suspended Solid (TSS) levels of tofu industry liquid waste. Methods: The
research design used was Pre-Experimental using the One-Group Pretest-Post test Design
approach. Samples in the form of tofu liquid waste planted with hyacinth plants with different
clumps, namely 5 and 10 plant clumps. Data analysis was carried out bivariately using the
Paired Simple T Test (Dependent Simple T Test). Results The characteristics of hyacinth
plants as phytoremediation with the greatest efficiency were shown in tofu waste in 5 clumps
of hyacinth plants reducing BOD levels by 0408 mg / | and TSS levels by 0.2 mg / I.
Conclusion: Water hyacinth plants are more effective in reducing BOD levels than TSS.

Keyword: Waste, Tofu, Water Hyacinth, Water, BOD, TSS
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri di indonesia tidak bisa dipungkiri berkembang pesat seiring
berjalannya waktu. Berdasarkan data Kementrian Perindustrian pada tahun 2017 pertumbuhan
industri yang tinggi dicapai oleh kelompok industri makanan dan minuman yakni tumbuh sebesar
7,19% kemudian disusul dengan kelompok industri mesiiin dan perlengkapan sebesar 6,72%. Hal
ini tentu saja mempengaruhi beban pencemaran lingkungan termasuk menurunnya kualitas
lingkungan, mengingat semakin meningkatnya pertumbuhan industri di indonesia (KLHK, 2016).

Industri tahu saat ini berkembang menjadi industri rumah tangga yang terdebar luas, rata-
rata dilakukan dengan teknologi yang sederhana. Sumberdaya manusia yang terlibat umumnya
bertaraf pendidikan relatif rendah dan belum banyak melakukan pengolahan limbah. Industri tahu
dalam proses produksinya menghasilkan limbah cair yang berasal dari proses pencucian,
perebusan, pengepresan dan pencetakan tahu sehingga limbah cair tahu mengandung senyawa
organik yang cukup tinggi terutama protein dan asam-asam amino (Suharso, 2013).

Tingginya bahan organik dalam limbah cair tahu akan menurunkan daya dukung
lingkungan jika langsung dibuang ke badan air. Sehingga memerlukan pengolahan limbah yang
bertujuan untuk mengurangi resikobeban pencemar yang ada. Tanpa proses penanganan yang baik,
limbah tahu dapat menyebabkan dampak negatif seperti pencemaran lingkungan, sumber penyakit,
dan merusak ekosistem badan air Ningrum Dkk, (2020). Penangan limbah ini dapat dilakukan
dengan metode fitoremediasi yaitu upaya untuk mendekontaminasi limbah menggunakan
tanaman, salah satunya eceng gondok. Eceng gondok mampu menyerap berbagai zat yang
terkandung di dalam air. Hal ini ini di perkuat oleh Dewi (2015), beberapa penelitian terdahulu
menyatakan bahwa perlakuan dengan penanaman 5 dan 10 rumpun tanaman eceng gondok
menyebabkan penurunan nilai BOD dan TSS sampai 52% dari nilai awal.

Limbah tahu mengandung unsur hara N 1,24% P,0s5 5,54%, K,0 1,34%, dan C-Organik
5,803%. Limbah cair tahu memiliki komposisi bahan organik berupa protein 40-60%, karbohidrat
25-50% dan lemak 10%. Keseluruhan bahan organik ini dapat berpengaruh pada konsentrasi
fosfor, nitrogen, dan sulfur di dalam air (Hatami Dkk., 2017).
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Eceng gondok dapat hidup mengapung bebas di atas permukaan air dan berakar di dasar
kolam atau rawa jika airnya dangkal. Kemampuan tanaman inilah yang banyak digunakan untuk
mengolah air buangan, karena dengan aktivitas tanaman ini mampu mengolah air buangan
domestik dengan tingkat efisiensi yang tinggi. Eceng gondok dapat menurunkan kadar BOD,
partikel suspensi secara biokimiawi (Vladimir, 2018).

Limbah cair tahu mengandung zat organik, apabila jumlah bahan organik dalam air hanya
sedikit, maka bakteri aenorob mudah memecahkannya tanpa mengganggu keseimbangan oksigen
dalam air. Tetapi jika jumlah bahan organik itu banyak, maka bakteri pengurai ini akan berlipat
ganda karena banyak makanan. Hal ini biasanya menyebabkan kekurangan oksigen (Haerun Dkk.,
2018).

Air limbah sebagian besar bersifat biodegradable (terurai secara biologi) dan sebagian
besar terserap oleh lingkungan, begitupun dengan air limbah tahu yang sebagian besar limbahnya
diserap oleh lingkungan sekitar. Jumlah limbah cair yang dihasilkan oleh industri pembuatan tahu
kira-kira 15-20 1/kg bahan baku kedelai. Indikator utama pencemar air adalah meningkatnya angka
Biochemical Oxygen Demand (BOD) dan menurunnya angka DO dalam air tersebut (Atima,
2015).

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 tentang baku mutu air limbah
bagi usaha dan atau kegiatan pengolahan kedelai bahwa usaha atau pengolahan kedelai berpotensi
menimbulkan encemaran dan kerusakan lingkungan hidup sehingga perlu dilakukan upaya
pencegahan pencemaran air dengan menetapkan baku mutu air limbah baku mutu Bochemical
Oxygen Demand (BOD) yang ditetapkan yaitu 100 mg/l. sehingga perlu adanyanya pengolahan
limbah terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan, yang menjadi masalah ialah bagaimana
membangun industri tahu yang tidak merusak lingkungan yaitu pembangunan yang bijaksana yang
akan menaikkan kualitas hidup lingkungan yang terdukung terlanjutkan (Andika Dkk., 2020).

Berdasarkan survei awal yang saya lakukan di pabrik tahu Kelurahan Sialang Munggu
Kota Pekanbaru, saya menemukan bahwa lokasi pabrik tahu tersebut sangat berdekatan dengan

pemukiman warga, sehingga sangat memungkinkan limbah dari pabrik tahu tersebut dapat
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menimbulkan terjadinya pencemaran air dan tanah di lingkungan pemukiman warga sekitar, dan
dapat menyebabkan terjadinya penyakit disentri.

Pengolahan limbah sebenarnya dapat di bagi menjadi 3 yakni pengolahan limbah secara
fisika, kimia dan biologi. Salah satun pengolahan limbah yang ramah lingkungan adalah
pengolahan limbah secara biologi yaitu dengan memanfaatkan tumbuhan untuk menghancurkan
dan mengurangi bahan pencemar. Salah satu metode pengolahan limbah secara biologi adalah
dengan fitoremediasi. Fitoremediasi ini menganjurkan pada peranan tumbuhan untuk menyerap,
mendegradasi, mentransformasi mengmobilisai bahan pencemar baik itu logam berat maupun
senyawa organik (Hasyim, 2016).

Salah satu tanaman yang dapat digunakan dalam proses fitoremediasi adalah tanaman
eceng gondok. Eceng gondok (Eichhornia Crassipes) adalah gulma air yang sangat cepat
pertumbuhannya dan sangat susah pengendaliannya. Eceng gondok banyak dimanfaatkan dalam
pengolahan limbah karena dapat menurunkan kadar Biochemical Oxygen Demand (BOD), partikel
partikel suspensi secara biokimiawi (berlangsung agak lambat) dan mampu menyerap logam-
logam berat. Karena kemampuannya yang besar, tanaman ini pernah diteliti oleh National
Aeronautics and Space Administration (Badan Antariksa Amerika Serikat) untuk digunakan
sebagai tanaman pembersih air di pesawat ruang angkasa. Akan tetapi tanaman eceng gondok yang
berkembang cepat ini dapat menutupi keseluruhan permukaan air sehingga tanaman yang berada
didasar air akan mati karena kekurangan cahaya matahari Afifa, (2017). Beberapa peneliti pernah
melakukan penelitian tentang kemampuan eceng gondok dalam menurunkan kadar BOD limbah
cair tahu, salah satunya adalah penelitian kunci, (2019) yang membandingkan efektivitas tanaman
eceng gondok dan tanaman teratai melalui metode fitoremediasi dalam menurunkan kadar
Biochemical Oxygen Demand (BOD) dan Total Suspended Solid (TSS) limbah cair tahu dan
hasilnya menunjukkan bahwa ternyata tanaman eceng gondok lebih efektif dalam menurunkan

kadar BOD dan TSS limbah cair tahu.
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METODOLOGI

W/ b4

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan desain penelitian Pre-
Experimental dengan menggunakan pendekatan One-Group Pretest-Posttest Desagn yaitu pada
desain ini terdapat protest, sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2018). Penelitian dilakukan di
kelurahan sialang munggu kota pekanbaru.

Populasi dalam penelitian ini adalah air limbah tahu yang bertempat di Kelurahan Sialang
Munggu Kota Pekanbaru air limbah tahu sebanyak 15 liter. pengambilan sampel dilakukan secara
purposive Sampling yaitu didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kriteria
purposive. Analisis data dilakukan secara bivariat menggunakan uji Paired Simple T Test

(Dependent Simple T Test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1
Hasil Pemeriksaan Kadar BOD Pada Air Limbah Tahu
NO Kandungan Keterangan Mean SD SE 95% CI Sig.
Lower Upper
1 BOD 0 Hari
Awal (Sebelum 1.8160 0.000 0.000
perlakuan)
4.184 6.184 0.24
2 BOD 5 Hari
Akhir (Setelah 0.8160 0.576 0.408
Perlakuan)

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa Rata-rata kadar BOD pada pengukuran
pertama adalah 1.8160 mg/l dengan standar deviasi yang diperoleh adalah 0,000. Sedangkan pada
pengukuran kedua didapat rara-rata kadar BOD 0.8160 dengan standar devisiasi 0,576. Terlihat
perbedaan nilai mean antara pengukuran pertama dan kedua. Hasil uji statistik didapatkan nilai
0,24 maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan antara kedua kadar BOD sebelum perlakuan
dengan kadar BOD setelah perlakuan.
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Tabel 2
Hasil Pemeriksaan Kadar TSS Pada Air Limbah Tahu
NO Kandungan Keerangan  Mean SD SE 95% CI Sig.
Lower Upper
1 TSS 0 Hari
Awal (Sebelum 1.200  0.000 0.000
perlakuan)
3706  2.170  0.07
2 TSS 5 Hari
Akhir (Setelah 0.300 0.141 0.100
Perlakuan)

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa Rata-rata kadar BOD pada pengukuran
pertama adalah 1.200 dengan standar deviasi atau nilai yang menunjukkan penyebaran data
terhadap rata-rata adalah 0,000. Sedangkan pada pengukuran kedua didapat rara-rata kadar BOD
0.300 dengan standar devisiasi 0,141. Terlihat perbedaan nilai mean antara pengukuran pertama
dan kedua. Hasil uji statistik didapatkan nilai 0,7 maka dapat disimpulkan tidak ada perbedaan
antara kedua kadar BOD sebelum perlakuan dengan kadar BOD setelah perlakuan.

Pembahasan
Efeltivitas Eceng Gondok Dalam Menurunkan Kadar BOD (Biochemical Oxygen
Demand)

Hasil penelitian yang telah dilakukan tentang efektivitas tanaman eceng gondok terhadap
penurunan kadar BOD limbah cair industri tahu di Kelurahan Sialang Munggu Kota Pekanbaru
didapatkan bahwa kadar BOD limbabh cair industri tahu sebelum diberikan perlakuan pada wadah
5 rumpun dengan kadar BOD =1,816 mg/I setelah ditanami tanaman eceng gondok selama 5 hari,
kadar BOD =0,408 mg/l dan wadah 10 rumpun kadar BOD =1,816 mg/I setelah ditanami tanaman
eceng gondok selama 5 hari kadar BOD = 1,224 mg/l. Sehingga dapat dikatakan bahwa tanaman

eceng gondok dapat menurunkan kadar BOD pada air limbah.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulita (2020) yang meneliti Tanaman Eceng

Gondok Sebagai Fitoremediator Pada Limbah Cair Produksi Tahu. Hasil penelitian didapat secara
umum disimpulkan bahwa, pemanfaatan eceng gondok (E. Crassipes) mampu mereduksi
konsentrasi BOD dan TSS pada limbah cair industri tahu. Penurunan paling efektiv terjadi pada
TSS mencapai 70,83% dan BOD mencapai 52,12%.

Asumsi penelis, penurunan kadar BOD yang efektif terjadi pada wadah yang berisi 5 liter
air limbah tahu yang sudah di tanami eceng gondok sebanyak 5 rumpun dimana proses
perendamannya selama 5 hari. Sedangkan yang kurang efektif terjadi pada wadah yang berisi 5
liter limbah tahu yang sudah di tanami eceng gondok sebanyak 10 rumpun, kurang efektif di

karenakan pada wadah yang berisi 10 rumpun tanaman eceng gondok ada yang mati.

Efektivitas Eceng Gondok Dalam Menurunkan Kadar TSS (Total Suspended Solid)

Hasil penelitian yang telah dilakukan tentang efektivitas tanaman eceng gondok terhadap
penurunan kadar TSS limbah cair industri tahu di Kelurahan Sialang Munggu Kota Pekanbaru
didapatkan bahwa kadar TSS limbah cair industri tahu sebelum diberikan perlakuan pada wadah
5 rumpun dengan kadar TSS =1,2 mg/I setelah ditanami tanaman eceng gondok selama 5 hari,
kadar TSS = 0,2 mg/l dan wadah 10 rumpun kadar BOD = 1,2 mg/I setelah ditanami tanaman
eceng gondok selama 5 hari kadar TSS = 0,4 mg/l. Sehingga dapat dikatakan bahwa tanaman
eceng gondok dapat menurunkan kadar TSS pada air limbah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulita (2020) yang meneliti Tanaman Eceng
Gondok Sebagai Fitoremediator Pada Limbah Cair Produksi Tahu. Hasil penelitian didapat secara
umum disimpulkan bahwa, pemanfaatan eceng gondok (E. Crassipes) mampu mereduksi
konsentrasi BOD dan TSS pada limbah cair industri tahu. Penurunan paling efektiv terjadi pada
TSS mencapai 70,83% dan BOD mencapai 52,12%.

Asumsi penulis, penurunan kadar BOD dan TSS yang efektif terjadi pada wadah yang
berisi 5 liter air limbah tahu yang sudah di tanami eceng gondok sebanyak 5 rumpun dimana
proses perendamannya selama 5 hari. Sedangkan yang kurang efektif terjadi pada wadah yang

berisi 5 liter air limbah tahu yang sudah di tanami eceng gondok sebanyak 10 rumpun, kurang
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efektif di karenakan pada wadah yang beisi 10 rumpun tanaman eceng gondok ada tanaman yang
mati pada hari ke 4 perendaman sebanyak 3 batang tanaman di rumpun yang berbeda-beda. Hal
ini disebabkan oleh akar tanaman eceng gondok mampu menghasilkan O, yang merupakan
kebutuhan dasar dri semua tanaman. Bila tidak ada O, disekitar akar tanaman air maka respirasi

aerobic di akar akan terhambat sehingga mengakibatkan penimbunan bahan atau zat beracun.

KESIMPULAN

Terjadi penurunan kadar BOD pada limbah cair tahu dengan perlakuan Tanaman Eceng
Gondok selama 5 hari pada titik 5 rumpun dan 10 rumpun tanaman. Pada titik 5 rumpun kadar
BOD menurun dari kadar 1,816 mg/l menjadi 0,408 mg/l, pada titik 10 rumpun kadar BOD
menurun dari kadar 1,816 mg/l menjadi 1,224 mg/l. Terjadi penurunan kadar TSS pada limbah
cair tahu dengan perlakuan Tanaman Eceng Gondok selama 5 hari pada titik 5 rumpun dan 10
rumpun tanaman. Pada titik 5 rumpun kadar TSS menurun dari kadar 1,2 mg/l menjadi 0,2 mg/1,

pada titk 10 rumpun kadar TSS menurun dari kadar 1,2 mg/l menjadi 0,4 mg/1.
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